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Abstract  

Cultivating tomatoes for urban agriculture is one way to minimize product damage and accelerate the availability of 

tomatoes on a household scale. Limited land in urban agriculture makes a decision support analysis in choosing tomato 

seeds that are suitable for land conditions. The purpose of this study was to determine the criteria and alternatives for tomato 

seeds that are suitable for urban farming using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method. The research was 

conducted from May to July 2023 with 100 respondents. The results of the instrument test show that the alternative funding 

criterion instruments used are valid and reliable. The priority levels of criteria generated from AHP are yield potential per 

hectare (0.231), number of viable fruit per plant (0.205), harvest age (0.174), weight per fruit (0.164), type of seed 

production (0.092), ripe fruit color (0.086) and plant height (0.049). Alternative seeds supported by AHP in choosing tomato 

seeds for urban agriculture are GBU tomatoes (0.418). The second and third alternatives are Hybrid (0.417) and GM 

(0.164). Utilization of the AHP method is effective for supporting decisions on selecting tomato seeds for urban agriculture. 

The results of this research can contribute to researchers in determining priority plant criteria that can be the focus of 

attention in assembling new tomato plant varieties that suit the interests of urban agricultural farmers. Apart from that, the 

results of the decision support analysis using the AHP method also provide information on the priority level of tomato 

alternatives that are of interest in urban agriculture 

Keywords: Determinate, Criteria, Decision Support System, Urban farming, Tomato varieties 

Abstrak 

Budidaya tomat untuk pertanian perkotaan salah satu cara meminimalisir kerusakan produk dan mempercepat ketersediaan 

tomat pada skala rumah tangga. Lahan terbatas pada pertanian perkotaan membuat analisis pendukung keputusan dalam 

memilih benih tomat yang sesuai dengan kondisi lahan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kriteria dan alternatif 

benih tomat yang sesuai untuk pertanian perkotaan dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Penelitian 

dilakukan pada Mei sampai Juli 2023 dengan 100 responden. Hasil uji instrumen menunjukkan bahwa instrumen kriteria 

dana alternatif yang digunakan sudah valid dan reliabel. Adapun tingkatan prioritas kriteria yang dihasilkan dari AHP yakni 

potensi hasil per hektar (0.231), jumlah buah layak per tanaman (0.205), umur panen (0.174), bobot per buah (0.164), tipe 

produksi benih (0.092), warna buah matang (0.086) dan tinggi tanaman (0.049). Alternatif benih yang didukung AHP dalam 

memilih benih tomat untuk pertanian perkotaan adalah tomat GBU (0.418). Alternatif pada urutan kedua dan ketiga adalah 

Hybrid (0.417) dan GM (0.164).  Pemanfaatan metode AHP efektif untuk pendukung keputusan pemilihan benih tomat untuk 

pertanian perkotaan. Hasil penelitian ini dapat berkontribusi bagi peneliti dalam menentukan prioritas kriteria tanaman yang 

dapat menjadi fokus perhatian dalam merakit varietas tanaman tomat baru yang sesuai dengan minat petani pertanian 

perkotaan. Selain itu, hasil analisis pendukung keputusan metode AHP ini juga memberikan informasi tingkatan prioritas 

alternatif tomat yang diminati di pertanian perkotaan. 

Kata kunci: Determinate, Kriteria, Sitem Pendukung Keputusan, Urban farming, Varietas tomat 

KomtekInfo is licensed under a Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License. 

 

1. Pendahuluan 

Tomat (Solanum lycopersicum L) merupakan tanaman 

yang disukai masyarakat karena mengandung banyak 

nutrisi yang memberikan berbagai manfaat bagi 

kesehatan. Salah satu kandungan tomat adalah likopen 

yang berperan sebagai antioksidan dan antikanker [1]. 

Konsumsi buah tomat pada skala rumah tanggal 

mengalami peningkatan dari 631.29 ribu ton pada 

tahun 2019 meningkat menjadi 687.78 ribu ton pada 

2022 [2]. Banyaknya permintaan buah tomat membuat 

tomat harus tetapi tersedia. Akan tetapi, tomat 

memiliki sifat mudah rusak (perishable) sehingga 

salah satu alternatif yang dilakukan adalah melakukan 

kegiatan pertanian perkotaan [3]. Pertanian perkotaan 

merupakan kegiatan budidaya tanaman secara intensif 

pada skala rumah tangga atau industri di lahan terbatas 

dengan cara memanfaatkan limbah perkotaan [4]. 

Pertanian perkotaan mampu menciptakan kemandirian 

pangan masyarakat perkotaan dengan mengoptimalkan 

penggunaan lahan terbatas, mendaur ulang limbah 

yang ada dan juga membuat akses jarak dan waktu 

dalam pendistribusian produk pertanian menjadi lebih 

singkat [5]. Oleh karena itu implementasi pertanian 
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perkotaan penting dilakukan untuk menciptakan 

kemandirian pangan pada masyarakat perkotaan 

dengan memanfaatkan lahan terbatas dan juga 

mengurangi limbah tersebut. Selain itu, tomat yang 

memiliki sifat mudah rusak dan termasuk kategori 

buah klimaterik (buah yang tetap mengalami respirasi 

setelah dipanen) sangat cocok untuk dibudidayakan di 

pertanian perkotaan. 

Pemilihan benih merupakan proses awal dalam 

kegiatan budidaya tanaman. Benih yang tidak tepat 

dapat menyebabkan kerugian waktu, biaya dan tenaga 

petani dalam melakukan budidaya tanaman. Tomat 

terdiri dari banyak karakter seperti tinggi tanaman, 

warna buah, jumlah buah, bobot buah dan karakter 

lain. Selain banyaknya karakter yang harus 

diperhatikan petani, pada pertanian perkotaan petani 

juga harus menyesuaikan benih dengan kondisi lahan 

yang terbatas. Salah satu solusi yang dapat dilakukan 

adalah menganalisis pendukung keputusan petani 

dalam memilih benih tomat khususnya untuk pertanian 

perkotaan. Analisis pendukung keputusan dapat 

memanfaatkan banyak metode. Salah satu metode yang 

dapat digunakan adalah Analytical Hierarchy Process 

(AHP).  

Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan 

metode pendukung keputusan dengan cara kerja 

membuat permasalahan menjadi sebuah hirarki yang 

umumnya terdiri dari 3 (tiga) level utama yaitu, Tujuan 

(goals), kriteria dan alternatif. Metode AHP banyak 

digunakan karena metode menggunakan faktor intuisi, 

persepsi, dan pengalaman dari pengguna [6]. 

Penggunaan teknik AHP dapat membantu pengguna 

dalam mencari, membandingkan dan menentukan 

alternatif yang diinginkan [7]. Menurut pemaparan 

[8,9] menjelaskan alasan dipilihnya AHP dalam 

pendukung keputusan adalah metode ini menghasilkan 

pengambilan keputusan yang komprehensif karena 

kemampuan menyelesaikan masalah yang multi 

criteria. 

Penelitian terkait pemilihan benih pernah dilakukan 

oleh peneliti [10] dengan judul implementasi AHP 

dalam pemilihan bibit padi unggul dan peneliti [11] 

dengan judul penelitian faktor analisis prioritas dalam 

pemilihan bibit jagung unggul menggunakan metode 

AHP. Penelitian terdahulu lainnya adalah penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti [12] mengenai sistem 

pendukung keputusan pemilihan bibit padi berkualitas 

dengan metode AHP dan TOPSIS dan peneliti [13] 

dengan judul sistem Pendukung Keputusan untuk 

Menentukan Bibit Padi Terbaik menggunakan Metode 

Simple Additive Weighting (SAW).  

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa analisis 

pendukung keputusan pemilihan benih tomat yang 

sesuai untuk pertanian perkotaan penting untuk 

dilakukan.  Tujuan penelitian ini adalah melakukan 

analisis pendukung keputusan pemilihan benih tomat 

untuk pertanian perkotaan dengan menggunakan 

metode AHP untuk mengetahui prioritas kriteria dan 

alternatif benih tomat untuk pertanian perkotaan. Hasil 

penelitian ini berkontribusi bagi peneliti dalam 

menentukan prioritas kriteria tanaman yang harus 

menjadi fokus dalam kegiatan perakitan varietas 

tanaman tomat baru yang sesuai dengan masyarakat 

pertanian perkotaan. Selain itu, hasil dari penelitian ini 

adalah memberikan informasi mengenai tingkatan 

prioritas alternatif tomat yang diminati di pertanian 

perkotaan. 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Mei sampai Juli 2023 

dengan jumlah 100 sampel penelitian. Sampel 

penelitian terbagi dari 5 domisili, yaitu: Jakarta (31%), 

Bogor (6%), Depok (59%), Tangerang (1%) dan 

Bekasi (3%). Penelitian ini menggunakan porposive 

sampling, yaitu pengambilan sampel yang dilakukan 

secara sengaja dan sesuai dengan tujuan penelitian [14, 

15]. Penelitian terdiri dari analisis instrumen penelitian 

dan AHP. Tahapan penelitian dapat dilihat pada 

gambar 1.  

 
Gambar 1. Tahapan penelitian 

Gambar 1. Menunjukkan tahapan penelitian yang 

dilakukan. Penelitian diawali dengan mengindetifikasi 

permasalahan yang akan diteliti. Pada penelitian ini 

dilakukan analisis pendukung keputusan pemilihan 

benih tomat untuk pertanian perkotaan dengan metode 

AHP. Setelah identifikasi masalah dilakukan telaah 

pustaka untuk memperdalam pemahaman mengenai 

topik penelitian. Selanjutnya, adalah menentukan 

tujuan penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui prioritas kriteria dan alternatif pemilihan 

benih tomat untuk pertanian perkotaan dengan metode 

AHP. Tahap selanjutnya adalah pengumpulan data 

yang berasal dari data primer dan data sekunder. Data 

primer pada penelitian ini adalah data yang diperoleh 
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dari penyebaran kuisoner secara sengaja (porposive 

sampling) yang disesuaikan tujuan dari penelitian. 

Data sekunder yang digunakan berasal dari data 

pendukung terkait. Data yang diperoleh dikumpulkan 

dan dirapikan untuk dilakukan uji intrumen berupa uji 

validasi dan reliabilitas data. Data yang valid dan 

reliabel dilanjutkan dengan analisis pendukung 

keputusan metode AHP guna memperoleh hasil yang 

digunakan untuk menarik kesimpulan. 

2.1. Analisis Instrumen  

Analisis instrumen penelitian yang dilakukan adalah 

uji Validitas dan Reliabilitas. Uji validitas dilakukan 

untuk memeriksa apakah isi kuisoner yang diberikan 

dapat dimengerti dan dipahami oleh responden 

penelitian. Uji validitas penelitian ini menggunakan 

nilai koefisien korelasi Pearson product-moment. Nilai 

koefisien korelasi diperoleh dengan menggunakan 

rumus Muanley [16]: 
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Dimana 
xyr  merupakan nilai koefisien korelasi hitung. 

N adalah jumlah sampel. X  adalah Skor item variable. 

Y  adalah Jumlah skor item variabel. 

Nilai 
xyr (rhitung) yang diperoleh selanjutnya 

dibandingkan dengan dengan 
tabelr  sesuai jumlah N.  

tabelr  taraf signifikansi 5% untuk 100 sampel penelitian 

adalah 0.195. Nilai 
xyr  (rhitung)  yang lebih besar dari 

nilai Rtabel menunjukkan bahwa data tersebut sudah 

valid dan dapat diketahui bahwa isi kuisoner yang 

diberikan dapat dimengerti dan dipahami oleh 

responden penelitian. 

 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsitensi 

(keandalan) instrumen penelitian. Uji reliabilitas 

penelitian menggunakan nilai koefisien korelasi 

Conbach’s alpha karena instrumen pada penelitian ini 

merupakan hasil kuisoner dengan skala AHP. Rumus 

nilai koefisiensi reliabilitas Conbach’s alpha [17,18] 

sebagai berikut: 
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Dimana 
ir  merupakan nilai koefisien reliabilitas 

hitung. N  adalah Jumlah item pertanyaan yang diuji. 

 2i  adalah varians total.   2t adalah jumlah varians 

skor tiap-tiap item.  

Hasil perhitungan Nilai koefisien 
ir  (reliabilitas 

hitung) selanjutnya dibandingkan dengan 0.060. Hasil 

perhitungan 
ir  yang lebih besar dari 0.060 

menunjukkan bahwa instrumen penelitian dapat 

dikategorikan reliabel [18,19,20].  Instrumen yang 

reliabel menunjukkan bahwa instrumen penelitian 

konsisten dan dapat dilakukan analisis selanjutnya.   

Instrumen penelitian dapat dikategorikan reliabel jika 

nilai koefisien reliabilitas hitung (ri) lebih besar dari 

0.060. 

2.2. Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Analisis pendukung keputusan metode AHP 

menggunakan bantuan software Expert Choice V.11. 

Metode AHP diawali dengan mengindentifikasi 

masalah dan menentukan alternatif yang digunakan. 

Pada penelitian ini menggunakan 7 kriteria karakter 

tomat, yaitu: Tipe Produksi Benih, Tinggi Tanaman 

(cm), Umur Panen (Hari setelah tanam (HST)), Warna 

Buah Matang, Bobot per Buah (g), Jumlah buah layak 

per tanaman (buah), dan Potensi Hasil per Hektar 

(Ton/Ha). Alternatif yang digunakan pada penelitian 

ini terdiri dari 3 alternatif tomat yaitu: tomat Hybrid, 

GM dan GBU. Langkah selanjutnya adalah membuat 

matriks perbandingan berpasangan kriteria (gambar 5) 

dan alternatif (gambar 6). Langkah setelah itu adalah 

melakukan sintesis kriteria dan alternatif dan 

melakukan uji konsistensi dan rasio. Langkah akhir 

metode AHP adalah memeriksa konsistensi hirarki. 

Data hirarki yang memiliki konsistensi di atas 0.1 

harus dilakukan perbaikan. Jika nilai konsistensi sudah 

di bawah 0.1 maka dilakukan penarikan kesimpulan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini diawali dengan terbentuknya 

struktur hirarki yang digunakan pada penelitian. 

Hirarki pada penelitian ini terdiri dari 3 level yaitu: 

tujuan (goals), kriteria dan alternatif. Selanjutnya, hasil 

dari pengumpulan data dilakukan pengujian intrumen 

sehingga diperoleh hasil perhitungan validasi dan 

reliabilitas. Setelah itu, dilakukan analisis pendukung 

keputusan dengan metode AHP yang menghasilkan 

tingkatan prioritas kriteria dan alternatif pemilihan 

benih tomat untuk pertanian perkotaan. 

3.1. Struktur Hirarki 

Hirarki yang terbentuk pada penelitian ini terdiri dari 3 

level yaitu, tujuan (goals), kriteria dan alternatif yang 

dapat dilihat pada gambar 2. Jumlah kriteria yang 

digunakan adalah 7 dan jumlah alternatif yang digunakan 

adalah 3.  
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Gambar 2. Struktur Hirarki Pemilihan Benih Tomat untuk Pertanian Perkotaan

Alternatif tomat yang digunakan pada penelitian ini 

adalah tomat determinate yang sudah pernah ditanam 

di wilayah perkotaan. 3 alterantif tomat tersebut, terdiri 

dari 2 alternatif tomat yang digunakan merupakan 

varietas komersil tomat determinate (Hybrid dan GM) 

dan 1 genotipe tomaat determinate generasi F6 koleksi 

Universitas Gunadarma (GBU). 

Deskripsi dan gambar penampang membujur tomat 

Hybrid dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 2. 

Deskripsi dan gambar penampang membujur tomat 

GM dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 3. 

Deskripsi dan gambar penampang membujur tomat 

GBU dapat dilihat pada Tabel 3 dan Gambar 4.  

  

Alternatif 1: Tomat Hybrid 

Tabel 1. Deskripsi kriteria tomat Hybrid 

Kriteria  Deskripsi 

Tipe Produksi Benih : Hibrida (Hasil 
persilangan) 

Tinggi Tanaman (cm) : 117.18  

Umur Panen (HST) : 61 

Warna Buah Matang : Merah 

Bobot per Buah (g) : 43.33 

Jumlah Buah Layak per Tanaman 
(buah) 

: 18.13 

Potensi Hasil per Hektar (Ton/Ha) : 24.95 

Tabel 1. Menunjukkan deskripsi kriteria dari tomat 

Hybrid (Alternatif 1). Tomat Hybrid merupakan tomat 

dengan tipe produksi benih hasil persilangan lebih dari 

2 tetua tanaman tomat. Tomat Hybrid memiliki tinggi 

tanaman rata-rata 117.18 cm dengan umur panen 61 

HST. Potensi hasil per Hektar rata-rata tomat Hybrid 

adalah 24.95 ton/Ha dengan jumlah buah layak per 

tanaman rata-rata sebanyak 18.13 buah. 

 
Gambar 3. Buah tomat Hybrid dalam penampang membujur 

Gambar 3. Menunjukkan penampang membujur buah 

dari buah tomat Hybrid (Alternatif 1). Tomat hybrid 

memiliki warna buah matang merah seperti yang dapat 

dilihat pada gambar 2. Bobot per buah rata-rata tomat 

Hybrid adalah 43.33 g. 

Alternatif 2: Tomat GM 

Tabel 2. Deskripsi kriteria tomat GM 

Kriteria  Deskripsi 

Tipe Produksi Benih : Non Hibrida 

(Bersari bebas) 

Tinggi Tanaman (cm) : 80.31 
Umur Panen (HST) : 72 

Warna Buah Matang : Orange 

Bobot per Buah (g) : 42.43 
Jumlah Buah Layak per Tanaman 

(buah) 

: 12.88 

Potensi Hasil per Hektar (Ton/Ha) : 21.08 

Tabel 2. Menunjukkan deskripsi kriteria dari tomat GM 

(Alternatif 2). Tipe produksi benih tomat GM berbeda 

dengan tomat Hybrid. Tipe produksi tomatGM adalah 

bersari bebas (non Hibrida). Tomat GM memiliki tinggi 

tanaman rata-rata 80,31 cm dengan umur panen rata-rata 

72 HST. Tomat GM memiliki potensi hasil per hektar 

rata-rata sebesar 12,88 ton/ha dengan jumlah buah layak 

per tanaman rata-rata sebanyak 21,08 buah. 
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 Gambar 34Buah tomat GM dalam penampang membujur 

Gambar 4. Menunjukkan penampang membujur buah 

dari buah tomat (Alternatif 2). Tomat GM memiliki 

kriteria warna buah matang orange yang dapat dilihat 

pada gambar 3. Bobot per buah rata-rata tomat GM 

adalah 42.43 g. 

Alternatif 3: Tomat GBU 

Tabel 3. Deskripsi kriteria tomat GBU 

Kriteria  Deskripsi 

Tipe Produksi Benih : Non Hibrida 

(Bersari bebas) 
Tinggi Tanaman (cm) : 77.25 

Umur Panen (HST) : 60 

Warna Buah Matang : Merah 
Bobot per Buah (g) : 42.63 

Jumlah Buah Layak per Tanaman 

(buah) 

: 20.46 

Potensi Hasil per Hektar (Ton/Ha) : 23.53 

Tabel 3. Menunjukkan deskripsi kriteria tomat GBU 

(Alternatif 3). Tomat GBU termasuk tomat dengan tipe 

produksi benih sama dengan tomat GM. Tomat GBU 

memiliki tipe produksi benih bersari bebas (non Hibrida). 

Tomat GBU memiliki tinggi tanaman rata-rata 77.25 cm 

dengan umur panen rata-rata 60 HST. Toma GBU 

memiliki potensi hasil rata-rata 23.53 ton/ ha dengan 

jumlah buah layak rata-rata 20.46 buah. 

 
 Gambar 5. Buah tomat GBU dalam penampang membujur 

Gambar 5. Menunjukkan penampang membujur buah 

dari tomat GBU (Alternatif 3). Tomat GBU memiliki 

warna buah merah sama dengan warna buah tomat 

Hybrid. Tomat GBU memiliki bobot per buah rata-rata 

sebesar 42.63 g. 

3.2. Validitas Instrumen 

Hasil validitas instrumen dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Menunjukkan hasil uji validasi dari 21 

instrumen yang digunakan pada penelitian. Penelitian 

ini menggunakan nilai koefisien korelasi Pearson 

product-moment.  

Tabel 4. Validasi instrumen penelitian 

No Instrumen 
Pearson 
Correlations 

Keterangan 

1     0.241 Valid 

2 0.387 Valid 

3 0.400 Valid 

4 0.701 Valid 

5 0.588 Valid 

6 0.612 Valid 

7 0.276 Valid 

8 0.262 Valid 

9 0.614 Valid 

10 0.644 Valid 

11 0.544 Valid 

12 0.336 Valid 

13 0.561 Valid 

14 0.637 Valid 

15 0.495 Valid 

16 0.437 Valid 

17 0.572 Valid 

18 0.622 Valid 

19 0.325 Valid 

20 0.334 Valid 

21 0.422 Valid 

N 100 

Taraf sig. 5% 0.195 

 

Pada tabel 4 dapat diketahui bahwa 21 instrumen yang 

digunakan pada penelitian ini sudah valid dengan nilai 

Pearson Correlations (rhitung validasi) lebih besar dari 

0.195. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa 

pertanyaan dapat dimengerti responden. Kevalidan 

seluruh instrumen kriteria penelitian ini menunjukkan 

bahwa instrumen tersebut dapat digunakan sebagai alat 

ukur dalam penelitian ini atau telah diketahui bahwa 

pertanyaan kriteria pada kuisoner sudah mewakili dan 

dapat dimengerti oleh responden. 
 

3.3. Reliabilitas Instrumen  

Hasil reliabilitas instrumen dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Menunjukkan  hasil uji reliabilitas 2 level 

instrumen pada penelitian ini. Uji reliabilitas pada 

penelitian ini diketahui dari nilai Conbach’s alpha 

yang harus lebih besar dari 0.060.  

Tabel 5. Reliabilitas instrumen penelitian 

Level N Conbach’s alpha Keterangan 

Kriteria 21 0.825 Reliabel 

Alternatif 21 0.643 Reliabel 

Pada tabal 5. Dapat diketahui bahwa hasil uji 

reliabilitas instrumen pada level kriteria adalah 0.825 

dan level alternatif adalah 0.643.  Nilai pada level 

kriteria dan alternatif tersebut lebih besar dibandingkan 

0.060. Hal menunjukkan menunjukkan bahwa 

instrumen pada penelitian sudah reliabel atau 

konsisten.  

3.4. Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Hasil identifikasi permasalahan yang akan 

diselesaikan dibentuk ke dalam susunan hirarki AHP 

yang dapat dilihat pada gambar 2. Pada gambar 2 

dapat dilihat bahwa kriteria yang digunakan dalam 

dalam pendukung keputusan pemilihan benih tomat 

untuk pertanian perkotaan berjumlah 7 kriteria, yaitu: 
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Tipe Produksi Benih, Tinggi Tanaman (cm), Umur 

Panen (Hari setelah tanam (HST)), Warna Buah 

Matang, Bobot per Buah (g), Jumlah buah layak per 

tanaman (buah), dan Potensi Hasil per Hektar 

(Ton/Ha). Sedangkan alternatif yang digunakan 

berjumlah 3 tomat, yaitu tomat Hybrid, GM dan GBU.  

Dari kriteria dan alternatif yang digunakan, dilakukan 

pembuatan matriks perbandingan berpasangan.  

Matriks perbandingan berpasangan kriteria yang 

sudah dibuat diisi dengan pernyataan dari sampel 

penelitian. Matriks perbandingan berpasangan kriteria 

yang sudah diisi dapat dilihat pada gambar 6. Contoh 

matriks perbandingan berpasangan alternatif dari 

kriteria dapat dilihat pada Gambar 7.  

 
Gambar 6. Matriks perbandingan berpasangan kriteria

Gambar 6. Menunjukkan hasil matriks perbadingan 

berpasangan kriteria yang berasal dari kombinasi 100 

responden yang menjadi sampel pada penelitian ini. 

Pada gambar 6. diketahui bahwa elemen berwarna 

merah menunjukkan satu per nilai dari elemen 

perbandingan berpasangan. Sebagai contoh pada 

perbandingan antara tipe produksi benih dan umur 

panen. Pada gambar 6. diketahui perbandingan 

berpasangan antara tipe produksi benih dengan umur 

panen adalah 2.09529 dengan tanda warna merah. Hal 

tersebut menunjukkan nilai perbandingan bepasangan 

antara tipe produksi benih dengan umur panen adalah 

1/ 2.09529 atau dapat diketahui bahwa responden 

penelitain memilih umur panen 2.09529 dibandingkan 

dengan tipe produksi benih. 

 
Gambar 7. Matriks perbandingan berpasangan alternatif dari kriteria tipe produksi benih 

Gambar 7. Menunjukkan matriks perbandingan 

berpasangan alternatif dari salah satu tipe kriteria, 

yaitu tipe produksi benih. Pada gambar 7 diketahui 

bahwa nilai matriks perbandingan berpasangan 

terbesar terdapat pada perbandingan antara tomat 

Hybrid dengan tomat GM dengan nilai sebesar 

1.79487. Hal ini menunjukkan bahwa tomat Hybrid 

dipilih 1.79487 dibandingkan dengan tomat GM. 

 

Kriteria Pemilihan Benih Tomat untuk Pertanian 

Perkotaan 

Matriks perbandingan berpasangan kriteria dan 

alternatif yang diperoleh selanjutnya dilakukan 

sintesis. 

 

Hasil sintesis kriteria pemilihan benih tomat untuk 

pertanian perkotaan dapat dilihat pada gambar 8.  

 
Gambar 8. Tingkatan prioritas kriteria pemilihan benih tomat untuk pertanian perkotaan
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Gambar 8. menunjukkan bahwa nilai inkonsistensi 

(ketidakkonsistenan) yang dihasilkan dari perhitungan 

tersebut adalah 0.01. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

data tersebut sudah benar dan dapat digunakan untuk 

dianalisis. Pada gambar 8 diketahui bahwa tingkat 

prioritas tertinggi terdapat pada kriteria potensi per 

hektar dengan nilai (0.231). Tingkat prioritas 

selanjutnya adalah Jumlah buah layak per tanaman 

(0.205), Umur panen (0.174), Bobot per buah (0.164), 

Tipe produksi benih (0.92), Warna buah matang (0.86) 

dan tinggi tanaman (0.49). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa 100 sampel penelitian lebih memilih potensi 

hasil per hektar dibandingkan dengan tinggi tanaman. 

Setelah diketahui tingkat prioritas kriteria selanjutnya 

mengetahui tingkat prioritas altenatif. 

Alternatif Pemilihan Benih Tomat untuk Pertanian 

Perkotaan 

Alternatif yang digunakan pada penelitian ini adalah 

data tomat penanaman terdahulu yang sudah dilakukan 

peneliti. Penanam tomat tersebut dilakukan di wilayah 

Jakarta timur. Penggunaan alternatif tomat tersebut 

dilakukan dengan harapan pilihan benih yang 

diperoleh mampu merepresentasikan lingkup 

penelitian. Lingkup penelitian ini terdapat pada 

individu yang sudah atau pernah melakukan kegiatan 

pertanian perkotaan dan berdomisi di DKI Jakarta dan 

sekitarnya (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan 

Bekasi). Hasil sintesis alternatif pemilihan benih tomat 

untuk pertanian perkotaan dapat dilihat pada gambar 9.  

 
Gambar 9. Tingkatan prioritas alternatif pemilihan benih tomat untuk pertanian perkotaan

Pada gambar 9 dapat dilihat bahwa inkonsitensi yang 

dihasilkan alternatif kurang dari 0.1 atau sebesar 0.09. 

Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut konsisten 

dan dapat dimanfaatkan. Pada sintesis alternatif 

diketahui bahwa tingkat prioritas tertinggi terdapat 

pada tomat GBU dengan nilai prioritas 0.418. Tingkat 

prioritas selanjutnya terdapat pada tomat Hybrid 

dengan nilai prioritas 0.417 dan GM dengan nilai 

0.164. 

Tomat GBU merupakan tanaman dengan tipe produksi 

benih non Hibrida (bersari bebas). Tomat non Hibrida 

memiliki keunggulan benih dari induk yang sudah 

ditanam dapat dimanfaatkan kembali karena anakan 

memiliki penampilan seperti induknya [21]. Kriteria 

warna buah GBU adalah merah. Warna buah matang 

merupakan elemen utama yang ditangkap manusia 

dalam menentukan ketertarik [22]. Sehingga dapat 

diketahui bahwa sampel penelitian memiliki 

ketertarikan terhadap buah tomat berwarna merah. 

Tinggi tanaman GBU berkisar 77.25 cm dan 

merupakan tomat yang lebih rendah dibandingkan 

Hybrid (117.18 cm) dan GM (80.13 cm). Tinggi 

tanaman yang rendah cocok untuk kegiatan pertanian 

perkotaan karena tanaman dapat disisipkan pada sela-

sela ruang tersedia, mudah dirawat dan dilindung oleh 

petani [23]. 

Umur panen tomat GBU adalah 60 HST dan termasuk 

kategori tomat berumur genjah (50-65 HST) [24]. 

Dengan umur panen yang cepat maka siklus tanam 

menjadi singkat yang membuat tomat tetap tersedia. 

Bobot per buah tomat GBU adalah 42.63 g. [25] 

menjelaskan bahwa umur panen yang genjah/pendek 

lebih dipilih masyarakat karena lahan yang digunakan 

dapat dimanfaatkan secara maksimal dengan siklus 

tanam yang lebih banyak dibanding tanaman berumur 

dalam (lama). Menurut Armanda [26] menambahkan 

bahwa komoditas hortikultura dengan siklus tanaman 

yang cepat menjadi komoditas yang mendominasi 

pertanian perkotaan. 

Bobot per buah ini lebih kecil dibandingkan Hybrid 

(24.95 g), sedangkan lebih besar dibandingkan GM 

(42.43 g). Akan tetapi, seluruh alternatif tomat yang 

digunakan pada penelitian ini termasuk kelompok 

tomat ukuran kecil. Menurut [27] bobot per buah tomat 

dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu, ukuran 

kecil (bobot <50g), sedang (bobot 50-70 g) dan besar 

(bobot >70 g). 

Jumlah buah layak per tanaman rata-rata tomat GBU 

adalah 20.46 buah per tanaman. Jumlah buah layak per 

tanaman ini lebih besar dibandingkan tomat Hybrid 

(18.13 buah) dan GM (12.88). Jumlah buah layak per 

tanaman menunjukkan jumlah buah yang dipanen 

dalam keadaan tanpa terserang hama dan penyakit 

tanaman.  Potensi hasil per hektar rata-rata tomat GBU 

adalah 23.53 ton/ha. Potensi hasil per hektar tersebut 

lebih tinggi bandingkan GM, namun lebih rendah 

dibanding Hybrid.  

4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini kriteria pemilihan benih 

tomat untuk pertanian perkotaan yang didukung 
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metode AHP dari nilai prioritas tertinggi ke terendah 

adalah potensi hasil per hektar (0.231), jumlah buah 

layak per tanaman (0.205), umur panen (0.174), bobot 

per buah (0.164), tipe produksi benih (0.092), warna 

buah matang (0.086) dan tinggi tanaman (0.049). 

Selanjutnya, alternatif yang didukung metode AHP 

dalam pemilihan benih tomat untuk pertanian 

perkotaan adalah tomat GBU dengan nilai prioritas 

0.418, yang diikuti dengan tomat Hybrid (0.417) dan 

GM (0.164). Hasil penelitian yang diperoleh dapat 

berkontribusi dalam memberikan informasi bagi pihak 

terkait di pertanian perkotaan dalam menentukan 

prioritas kriteria tanaman dan juga alternatif tomat 

yang dapat digunakan. 
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